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ABSTRACT 

This research aims to describe the application of European history learning strategy in class XI of SMAN 

1 Mumbulsari Jember and analyze its influence on students' activeness, understanding, and learning 

motivation. This research used descriptive qualitative approach with data collection techniques through 

observation, interview, and documentation. The results showed that teachers applied active strategies such 

as Problem-Based Learning (PBL), cooperative group discussions, and the use of digital media in the form 

of videos and digital maps. These strategies are proven to be able to increase student activeness to more 

than 70% in each learning session, make it easier for them to understand abstract concepts of European 

history, and foster a spirit of critical thinking and cooperation. Nevertheless, there are still obstacles in the 

form of low digital literacy in a small number of students. This study concludes that the integrated 

application of problem-based learning strategies, collaborative discussions, and digital media is effective 

in improving the quality of history learning and in line with the development of 21st century skills.  

 

Keywords: History Learning, Active Strategies, Digital Literacy, Problem-Based Learning, 

Student Engagement. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran sejarah Eropa di kelas XI 

SMAN 1 Mumbulsari Jember dan menganalisis pengaruhnya terhadap keaktifan, pemahaman, dan motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan 

strategi aktif seperti Problem-Based Learning (PBL), diskusi kelompok kooperatif, dan penggunaan media 

digital berupa video dan peta digital. Strategi-strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan keaktifan 

siswa hingga lebih dari 70% dalam setiap sesi pembelajaran, memudahkan mereka memahami konsep-

konsep abstrak sejarah Eropa, serta menumbuhkan semangat berpikir kritis dan kerja sama. Meskipun 

demikian, masih terdapat kendala berupa rendahnya literasi digital pada sebagian kecil siswa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah, diskusi kolaboratif, dan media 

digital secara terintegrasi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah dan sejalan dengan 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah, Strategi Aktif, Literasi Digital, Pembelajaran Berbasis Masalah, 

Keterlibatan Siswa. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran sejarah memiliki peran penting 

dalam membentuk kesadaran historis dan karakter 

siswa. Media pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran, merangsang motivasi siswa, dan 

memperkaya pemahaman mereka (Suryani et al., 

2019). Menurut Sirnayatin (2017), pembelajaran 

sejarah juga berfungsi menggali dan menanamkan 

nilai-nilai luhur untuk membentuk karakter positif 

siswa. Sejarah Eropa, yang melibatkan peristiwa 

seperti penjajahan, revolusi industri, dan ideologi 

global, berperan penting dalam perkembangan 

sosial-politik Indonesia (Hustina, 2025). 

 

Namun, di SMAN 1 Mumbulsari Jember, 

pembelajaran sejarah menghadapi tantangan 
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berupa rendahnya minat dan partisipasi siswa. 

Siswa cenderung menganggap sejarah sebagai 

pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami 

(Subagja et al., 2025). Metode pembelajaran 

konvensional yang digunakan tidak efektif untuk 

mendorong keaktifan siswa. Oleh karena itu, guru 

perlu memanfaatkan teknologi untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif (Tarigan & Siagan, 

2015). Pemanfaatan media digital, seperti aplikasi 

pembelajaran multiplatform, dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah 

(Susanto & Akmal, 2019). 

 

Selain itu, kurangnya pemanfaatan media digital 

yang relevan juga menjadi masalah. Meskipun 

siswa sangat akrab dengan teknologi, media seperti 

video sejarah, peta interaktif, atau simulasi digital 

jarang digunakan (Alamin, 2023). Guru perlu 

mengatasi hambatan ini, seperti rendahnya literasi 

digital siswa dan terbatasnya akses perangkat serta 

masalah teknis (Agustina et al., 2023). 

 

Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, guru 

harus mengembangkan strategi pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi potensi siswa, termasuk 

melalui pembelajaran berbasis digital dan aplikasi 

dengan fitur AR, modul offline, dan integrasi 

Google Classroom (Hendra et al., 2023; Subagja, 

2025). Problem-Based Learning (PBL) dan diskusi 

kelompok kooperatif telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa (Ardianti et al., 

2022). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi strategi pembelajaran sejarah Eropa 

di SMAN 1 Mumbulsari Jember, mengamati 

respons siswa, dan menganalisis efektivitas 

pendekatan tersebut. Penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi hambatan yang muncul, baik dari 

aspek teknis maupun lingkungan belajar. Observasi 

dan wawancara digunakan sebagai metode 

pengumpulan data. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran sejarah yang lebih 

inovatif, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan 

zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk memahami implementasi strategi 

pembelajaran sejarah Eropa di kelas XI SMAN 1 

Mumbulsari Jember. Penelitian dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025 dengan 

subjek penelitian satu guru sejarah dan siswa yang 

aktif berpartisipasi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi: 

• Observasi terstruktur: Observasi dilakukan 

selama empat pertemuan pembelajaran untuk 

mengamati proses pembelajaran, partisipasi 

siswa, dan penggunaan media digital. Data 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola perilaku 

dan interaksi siswa. 

• Wawancara semi terstruktur: Wawancara 

dilakukan dengan guru sejarah dan lima siswa 

yang dipilih berdasarkan keaktifan dan 

motivasi mereka, untuk menggali pengalaman 

dan persepsi terhadap pembelajaran. 

• Studi dokumentasi: Dokumen seperti RPP, 

silabus, hasil kerja siswa, dan foto/video 

pembelajaran dikumpulkan dan dianalisis 

untuk melihat kesesuaian antara perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran. 

 

Data dianalisis melalui tiga tahap: 

1. Reduksi data untuk menyaring dan 

mengorganisir data yang relevan. 

2. Penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, dan 

visualisasi. 

3. Penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan 

hubungan data yang diuji melalui triangulasi 

untuk memastikan validitas dan kredibilitas 

temuan. 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

tentang strategi pembelajaran sejarah Eropa yang 

diterapkan di kelas dan dampaknya terhadap 

pemahaman siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan observasi selama empat pertemuan 

pembelajaran sejarah Eropa, terlihat peningkatan 

signifikan dalam keaktifan dan partisipasi siswa 

setelah penerapan strategi Problem-Based 

Learning (PBL), diskusi kelompok kooperatif, dan 

pemanfaatan media digital. Ketiga strategi ini 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

kolaboratif sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan 

karakteristik pembelajaran abad ke-21. 
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Tabel 1. Tingkat Keaktifan dan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Eropa di kelas XI SMAN 1 

Mumbulsari Jember 

No. Strategi Pembelajaran Indikator Observasi 
Jumlah 

Siswa Aktif 

Persentase 

Aktivitas 

1. Problem-Based 

Learning (PBL) 

Menjawab pertanyaan pemicu, 

mengaitkan studi kasus 

± 26 dari 32 

siswa 

81,25% 

2. Diskusi Kelompok 

Kooperatif 

Mengemukakan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, memimpin diskusi 

± 25 dari 32 

siswa 

78,12% 

3. Media Digital (video, 

Google Earth) 

Menyimak video, mengamati peta 

digital 

± 29 dari 32 

siswa 

90,62% 

4. Kendala (literasi digital 

rendah) 

Siswa kesulitan membuka Google Earth ± 3 dari 32 

siswa 

9,37% 

 

Data menunjukkan bahwa media digital, seperti 

video dokumenter dan aplikasi Google Earth, 

memperoleh tingkat partisipasi tertinggi (90,62%). 

Visualisasi materi melalui media digital membantu 

siswa menghubungkan sejarah dengan konteks 

geografis secara konkret. Selain itu, PBL juga 

menunjukkan hasil positif dengan 81,25% siswa 

aktif dalam mengaitkan materi dengan studi kasus 

sejarah, seperti Revolusi Industri dan kolonialisme 

Eropa. Diskusi kelompok kooperatif melibatkan 

78,12% siswa dalam mengemukakan pendapat dan 

memimpin diskusi. 

 

Namun, terdapat kendala dalam pemanfaatan 

teknologi, dengan sekitar 9,37% siswa kesulitan 

mengakses Google Earth akibat keterbatasan 

literasi digital. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendampingan tambahan untuk meningkatkan 

pemahaman teknologi di kalangan siswa. 

 

Wawancara dengan guru dan siswa juga 

mengonfirmasi dampak positif strategi 

pembelajaran terhadap pemahaman materi dan 

motivasi belajar. 85% siswa merasa lebih 

termotivasi dan menyatakan materi terasa lebih 

relevan dan hidup, berkat penggunaan media 

digital yang menarik. Meskipun demikian, kendala 

teknis seperti rendahnya literasi digital dan koneksi 

internet yang tidak stabil masih mengganggu 

kelancaran pembelajaran. Guru berupaya 

mengatasi masalah ini dengan menyediakan video 

offline dan memfasilitasi penggunaan laboratorium 

komputer, meskipun efektivitas solusi tersebut 

terbatas. 

 

Pembahasan 

 

Implementasi strategi pembelajaran sejarah Eropa 

di kelas XI SMAN 1 Mumbulsari Jember 

menunjukkan pergeseran paradigma pembelajaran 

dari pendekatan konvensional menuju pendekatan 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

Pembelajaran di era 21 harus membekali generasi 

Indonesia untuk menghadapi kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, sebagaimana 

disampaikan oleh Syahputra (2018) dan Saputro 

(2022). Penerapan Problem-Based Learning 

(PBL), diskusi kelompok kooperatif, dan media 

digital bertujuan meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa, sejalan dengan semangat 

Kurikulum Merdeka yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 

 

PBL, yang diterapkan dalam pembelajaran sejarah, 

memberikan pengalaman belajar bermakna dengan 

mengaitkan materi sejarah dengan peristiwa yang 

relevan, seperti Revolusi Prancis dan kolonialisme 

Eropa. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan menganalisis latar belakang serta dampak 

peristiwa sejarah, bukan hanya menghafal fakta. 

Hasil observasi menunjukkan 81,25% siswa aktif 

dalam kegiatan PBL, yang menandakan efektivitas 

strategi ini dalam mengaktifkan proses berpikir dan 

rasa ingin tahu siswa. 

 

Diskusi kelompok kooperatif juga terbukti efektif 

meningkatkan keaktifan siswa. Seperti yang 

ditemukan oleh Shoviana & Haikal (2022), diskusi 

kelompok meningkatkan internalisasi pengetahuan 

dan keterampilan komunikasi siswa. Dalam 

diskusi, siswa diberi kesempatan untuk saling 

bertukar pendapat dan membangun kesepahaman, 

yang juga meningkatkan keterampilan kritis 

mereka terhadap isu sejarah. Data menunjukkan 

78,12% siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok, yang menciptakan ruang dialog sehat 

dan demokratis. 
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Penggunaan media digital, seperti video sejarah 

dan Google Earth, juga berkontribusi besar dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 

Dengan 90,62% siswa terlibat aktif, media digital 

membantu siswa menghubungkan peristiwa 

sejarah dengan konteks geografis dan kontemporer. 

Visualisasi materi melalui peta digital memperkuat 

retensi informasi dan meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa, sebagaimana disarankan oleh Putri (2024). 

Namun, tantangan muncul terkait dengan 

infrastruktur teknologi dan literasi digital siswa, 

yang memerlukan peningkatan agar pembelajaran 

tetap inklusif dan efektif. 

 

Meskipun hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan dampak positif, terdapat kendala 

teknis seperti rendahnya literasi digital dan koneksi 

internet yang tidak stabil. Sekitar 9,37% siswa 

kesulitan dalam menggunakan aplikasi seperti 

Google Earth, yang menunjukkan perlunya 

pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran. Guru 

telah mengatasi beberapa kendala dengan 

menyediakan materi offline dan menggunakan 

laboratorium komputer sekolah, meskipun solusi 

ini masih terbatas oleh keterbatasan waktu dan 

perangkat. 

 

Secara keseluruhan, respon siswa terhadap strategi 

pembelajaran ini sangat positif. Mayoritas siswa 

merasa lebih termotivasi dan menganggap materi 

lebih mudah dipahami dengan penggunaan media 

visual dan diskusi kelompok. Guru juga mengamati 

peningkatan sikap siswa, seperti keberanian 

mengemukakan pendapat dan inisiatif untuk 

mencari sumber belajar tambahan secara mandiri. 

Temuan ini menguatkan studi Syauky et al. (2025) 

yang menunjukkan pengaruh positif gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik terhadap 

pemahaman siswa. 

 

Pembelajaran sejarah di sekolah menengah perlu 

dirancang lebih kreatif dan fleksibel agar relevan 

dengan tuntutan abad ke-21. Guru harus 

menciptakan strategi pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, dan mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

kolaboratif siswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa inovasi dalam pembelajaran sejarah dapat 

dilakukan meskipun dengan keterbatasan, asalkan 

didukung oleh semangat guru dan peran sekolah 

dalam menerapkan strategi yang lebih efektif. 

 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran 

berbasis masalah (PBL), diskusi kelompok 

kooperatif, dan media digital interaktif dapat 

membuat pembelajaran sejarah menjadi lebih 

kontekstual, relevan, dan mutakhir. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa strategi-

strategi ini efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sejarah di sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas XI SMAN 1 

Mumbulsari Jember, penerapan strategi 

pembelajaran aktif berbasis Problem-Based 

Learning (PBL), diskusi kelompok kooperatif, dan 

pemanfaatan media digital terbukti efektif 

meningkatkan keaktifan, motivasi, dan 

pemahaman siswa terhadap materi sejarah Eropa. 

Strategi ini mendukung pengembangan 

kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas, meskipun terdapat 

tantangan terkait literasi digital dan kendala teknis 

seperti koneksi internet yang tidak stabil. Temuan 

ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka dan 

memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan pembelajaran sejarah di sekolah 

menengah. 

 

Saran 

 

Guru sejarah disarankan untuk terus 

mengembangkan strategi pembelajaran aktif, 

seperti PBL dan diskusi kelompok, serta 

memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa. Selain itu, guru 

perlu melakukan asesmen literasi digital siswa dan 

memberikan pendampingan bagi mereka yang 

mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi. 

Sekolah perlu memperkuat infrastruktur digital dan 

mengadakan pelatihan literasi digital secara 

berkala bagi siswa dan guru. Dinas pendidikan dan 

pembuat kebijakan diharapkan memberikan 

dukungan berupa regulasi dan pendampingan 

teknis untuk mendorong integrasi pembelajaran 

digital di sekolah-sekolah. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi penerapan 

strategi ini di sekolah dengan latar belakang yang 

berbeda dan mengkaji efektivitas intervensi literasi 

digital secara lebih mendalam. 
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